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BAB VI 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya Praktek Kerja 
Profesi Apoteker pada Puskesmas Jagir Surabaya, antara lain:  
1. Pemberian label khusus pada obat-obatan khusus seperti 
antibiotika (Harus diminum sampai habis dan dengan aturan 
pakai yang tepat), atau misalnya CTM (Obat dapat 
menyebabkan kantuk, setelah meminum obat dilarang untuk 
mengedarai kendaraan). 
2. Dilakukannya e-prescribing yang membantu Apoteker terkait 
pembacaan resep, meminimalisir kesalahan pembacaan 
dikarenakan jumlah pasien yang banyak (Dalam 1 hari minimal 
110 pasien). 
3. Dilakukannya penulisan kartu stock pada ruang pelayanan 
farmasi /harinya, yang membantu dalam pemantauan stock 
pada ruang pelayanan farmasi. 
4. Dilakukannya KIE/ penulisan Patient Medication Record 
sekurang-kurangnya 2 minggu sekali. 
5. Melakukan evaluasi jumlah obat minimal 10 item obat /minggu 
dengan mencocokan jumlah stock pada kartu stock, pada 
SIMBOK dan jumlah barang fisik. 
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